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Abstrak

ntetan rangkaian
dirintis tahun 2004 yang berbasis
pada . tahun 2016 Kurikulum Tingkat Satuan
ng menghendaki siswa yang aktif dikelas. Kurikulum

kulum
:(e‘flflryailap kurikulum  yang telah

] dian
kompetens!, kemu
pendidikan ( K TSP ) ya

2013 merupakan sere

penyempurnaarn

2013 akan lebih menekankan pada model pembelajaran tematik berbasis

pada pendidik

kompetensi penting, yakni kognitif,
xompetensi  tersebut dijalankan

an karakter yang diharapkan dapat mengembangkan tiga
afektif, dan psikomotor. Ketiga
secara bersamaan  membangun

pengetahuan peserta didik untuk memiliki karak!er' yang baik. Selajn hal
tersebut kerja keras dan persiapan guru untuk melajankannya sesuai yang
diharapkan oleh pemerintah, dimana pemerintah mengharap(tan ‘duma
pendidikan memiliki inovasi dan menghasilkan output yang bersaing dimasa
depan dengan segala pengetahuan dan teknologi
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PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal
ini berkaitan dengan Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta
dldl:k agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, saleh,
sabar.,. jujur, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
la\f{ab. Dari penjelasan tentang . tujuan
if:;:;asperan pemerintah dalam membuat
< at‘! dalarp dunia pendidikan
kun‘Eutuah penting, saat ini pererapan
mampumm 2013yang di  harapkan
baik b .emb‘enkan perubahan yang

agl dunia pendidikan kita saat

ini.KUrjk
‘efentet::‘:m 2013 merupakan

terh fangkaian penyempurnaan
‘ahu?azrz,o';“""“'“m yang telah dirintis
laly dite,USkaYang berbasis kompetensi
KTsp n dengan kurikulum 2006 (
Menekankar U™ 2013 akan lebih
tematiy pada model pembelajaran
Karaktey a:;rba;':‘ pada pendidikan
™ ihar
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yang

penting, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Model pembelajaran seperti itu
diharapkan dapat memberikan ruang
gerak bagi siswa untuk
mengembangkan potensinya (student
centered active learning). Selain itu,
juga untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dari segi pendidiknya,
tenaga kependidikan, pengelolaan
kurikulum, kompetensi lulusan, materi
pembelajaran, proses pembelajaran,
penilaian, dan sebagainya.

kurikulum 2013 dapat disebut
juga  kurikulum berbasis pendidikan
karakter. Dimana karakter merupakan
kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang.
berfikir, bersikap dan bertindak. Pada
tahun 2011, Kemendiknas menyebutkan
bahwa pendidikan karakter harus
mampu menjelaskan hakikat karakter,
implementasi, menggali pengetahuan
serta niai-nilai yang harus
dikembangkan dalam lingkup pribadi,
kelompok dan bangsa.Pendidikan
karakter merupakan usaha
menanamkan kebiasaan-kebiasgan
yang baik sehingga peserta didik
mampu  bersikap  dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai yang telah
menjadi kepribadiannya, sehingga
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pendidikar. karakter menjadi tanggung
jawab bersama bagi semua pendidik.
Pendidikan karakter di lingkungan
sekolah sangat diharapkan berbagai
pihak, karena fenomena berbagai kasus
rendahnya moral yang dilakukan oleh
anak usia sekolah. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan formal sebagai
wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam membentuk
kepribadian peserta didik melalui
pendidikan karakter. .

Berdasarkan penjelasan diatas
makadapat  disimpulankan bahwa
kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang berorientasi pada pendidikan
karakter dimana sistem penilaian pada
kurikulum 2013 mancakup tiga aspek

yakni aspek kognitif, afektif dan .

psikomotor, yang diharapan mampu

memberikan output baik bagi -

masyarakat.

KAJIAN TEORI
Konsep Kurikulum 2013 v
Pemerintah melalui

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2013
mengimplementasikan kurikulum baru
sebagai penyempumnaan  kurikulum
sebelumnya (KTSP) yang diberi nama
kurikulum 2013. Latar belakang lahirnya
kurikulum 2013 adalah :

1. Dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah = Nasional (
RPJMN ) tahun  2010-2014
diamatkan penerapan metodologi
pendidikan. yang tidak lagi. berupa

pengajaran demi kelulusan ujian (

teaching to the test ), mnamun
pendidikan menyeluruh yang
memerhatikan  kemampuan  sosial,
watak, budi pekerti, kecintaan
terhadap budaya bahasa Indonesia
melalui penyesuaian sistem Ujian
Akhir Nasional ( UAN ) pada tahun
2011dan penyempurnaan kurikulum
sekolah dasar dan menengah
sebelum tahun 2011 yang diterapkan
di 25% sekolah pada tahum 2012
dan 100% pada tahun 2014.

2. Ada beberapa hal yang periu

dila_kukan penyempurnaan dalam
kurikulum sebelumnya ( KTSP 2006

Gorontalo, 06 Mei 2017

4 SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN

), yakni :1). konten kurikulum masih
terlalu padat yang ditujukkan dengan
banyaknya mata pelajaran dan
banyak materi yang keluasan dan
tingkat - kesukarannya melampaui
tingkat perkembangan usia anak, 2),

kurikulum belum sepenuhny‘a
berbasis kompetensi sesuai dengan
tuntutan fungsi dan tujuan

pendidikan nasional, 3). kompetensi
belum menggambarkan  secara
holistik domain sikap, keterampilan,
dan pengetahuan, 4). beberapa
kompetensi yang dibutuhkan sesuai
dengan perkembangan kebutuhan (
misalnya  pendidikan  ‘karakter,
kewirausahaan ) belum terakomodasi
secara eksplisit dalam Kurikulum, 5).
kurikulum belum peka dan tanggap
terhadap perubahar sosial yang
terjadi pada tingkat lokal, nasional,
maupun global. 6). standar proses
pembelajaran belum
menggambarkan urutan
pembelajaran yang rinci sehingga
membuka peluang penafsiran yang
beranekaragam dan berujung pada
pembelajaran yang berpusat pada
guru. 7). standar penilaian belum
mengarah pada penilaian berbasis
kompetensi (proses dan hasil) dan
belum secara tegas menuntut
adanya remediasi secara berkala (
Kunandar, 2013:21-22)
Pengertian Kurikulum 2013
Kurikulum 2013  merupakan
serentetan rangkaian penyempurnaan
terhadap kurikulum yang telah dirintis
tahun ‘2004 yang berbasis kompetensi
lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 (
KTSP ). Dalam pemaparannya, Menten
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Ir.
Muhammad Nuh, menegaskan bahwa
kurikulum 2013 lebih ditekankan ‘p‘ada
kompetensi  dengan pemikiran
kompetensi berbasis sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Acuan
dan prinsip penyusunan kurikulum 2013
mengacu pada Pasal 36 UU No. 20
Tahun 2003, yang menyatakan bahwa
penyusunan kurikulum harus
memperhatikan peningkatan Iman dan
Taqwa, peningkatan Akhlak — muli,
peningkatan potensi, kecerdasan, dan
minat peserta didik, keragaman potenst






